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Sejumlah peneliti mengajukan argumen bahwa motif utama penduduk melakukan migrasi adalah harapan
yang bersifat ekonomi. Akan tetapi dalam studi ini ingin ditunjukkan bahwa keputusan yang
dipertimbangkan oleh calon migran tidak hanya bersifat dikotomi - pindah atau tidak - tetapi lebih
bervariasi, sebagaimana ditunjukkan oleh tujuan perpindahan yang dilakukan.

Dalam studi ini tujuan-tujuan migrasi dikelompokkan secara garis besar menjadi tujuan pasar kerja dan non
pasar kerja, dan determinan yang mempengaruhi pilihan-pilihan tujuan migrasi tersebut adal ah faktor-faktor
sosio-demografis migran,jarak perpindahan. dan adanyarelasi migran di tempat tujuan. Tujuan pasar kerja
dikelompokkan lagi menjadi dua yaitu tujuan bekerja atau sudah mendapatkan pekerjaan di tempat tujuan.
dan tujuan mencari pekerjaan. Sedangkan tujuan non pasar kerja dikelompokkan menjadi kelompok migran
tujuan pendidikan/pelatihan. ikut keluarga dan tujuan lainnya.

Dengan menggunakan konsep perpindahan antar desa/kelurahan dan batas waktu tinggal enam bulan di
tempat tujuan hasil tabulasi data Survei Aspek Kehidupan Rumah Tangga Indonesia (SAKERTI) tahun 1993
menunjukkan bahwa 47.8 persen responden-vang berusia 15 tahun atau lebih pada saat survel pernah
melakukan perpindahan melintasi batas desa/kelurahan. Tidak ada perbedaan persentase yang mencol ok
antara migran perempuan dan laki-laki, karena persentase migran perempuan mencapai 49,5 persen.
Sedangkan komposisi umur migran pada waktu melakukan perpindahan pertamakali, 83,5 persen migran
pindah pada saat berusia muda atau 15-29 tahun, dan hanya 16,5 persen melakukan perpindahan pertama
pada saat berusia 30 tahun lebih.

Tanpa memperhatikan variabel-variabel lain, tujuan migrasi penduduk usia kerja di Indonesia berdasarkan
SAKERTI 1993 sebagian besar adalah tujuan non pasar -kerja. Hanya sekitar 25 persen tujuan migrasi
penduduk usia kerjadi Indonesia untuk 'bekerja dan 'mencari pekerjaan', sedangkan 75 persen lainnya
termasuk dalam kategori tujuan non pasar kerja. Jika diperhatikan jenis kelamin, tujuan non pasar kerja
migran perempuan lebih rendah dibanding dengan migran laki-laki. Hanya sekitar 11 persen migran
perempuan yang melakukan migrasi pertama karena 'bekerja atau 'mencari pekerjaan'. sedangkan pada
migran laki-laki tujuan pasar kerja cukup besar, yaitu mencapai 38,0 persen. Selain itu hasil tabulasi dalam
studi ini menunjukkan hampir 74 persen migran yang melakukan perpindahan pertama memiliki relasi di
tempat tujuan.

Tingkat pendidikan yang digunakan sebagai indikator untuk mengukur kemampuan migran untuk
menganggur. dan tingkat pendidikan yang makin tinggi dianggap akan meningkatkan kemampuan migran
untuk menganggur. Akan tetapi studi ini menghasilkan, disamping probabilitas mencari pekerjaan cukup
kecil, ternyata probabilitas migrasi tujuan mencari pekerjaan cenderung makin kecil jikatingkat pendidikan
migran makin tinggi. Seperti diduga, status belum kawin waktu melakukan perpindahan, akan meningkatkan
probabilitas tujuan migrasi mencari pekerjaan, mengikuti pendidikan/pelatihan, dan memperkecil
probabilitas migrasi tujuan non pasar kerja. Berbeda dengan dugaan semula, migrasi tujuan bekerjaternyata
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makin kecil probabilitasnya pada kelompok migran sudah kawin. Kemudian jarak perpindahan yang makin
jauh diduga akan menyebabkan migrasi tujuan bekerja meningkat, tampak sesuai dengan hasil studi ini.
Akan tetapi berbeda dengan dugaan, jarak yang makin jauh ternyata tidak memperkecil migrasi tujuan
mencari pekerjaan. Sedangkan pengaruh adanyarelasi migran di tempat tujuan menunjukkan bahwa adanya
relasi di tempat tujuan meningkatkan migrasi tujuan bekerja, mencari pekerjaan, dan mengikuti
pendidikan/pelatihan, tetapi mengurangi probabilitas migrasi tujuan ikut keluarga.



